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Perancangan Pitstop Kuliner Mojokerto
Berbasis Critical Regionalism

Nama Mahasiswa : Hudan Alfaruq
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Pembimbing Il : Aisyah Nur Handryant, S.T. M.Sc.
ABSTRAK

Perancangan Pitstop Kuliner Mojokerto ini bertujuan untuk menciptakan sebuah
fasilitas publik yang menggabungkan fungsi rest area dan pusat kuliner, dengan
pendekatan Critical Regionalism sebagai dasar perancangan arsitekturnya.
Perancangan ini merespons kebutuhan akan ruang peristirahatan yang tidak hanya
fungsional, tetapi juga mencerminkan identitas lokal Majapahit serta mendukung
ekonomi kerakyatan. Terletak di jalur strategis Jalan Gajahmada, Mojokerto, desain
mengintegrasikan elemen budaya lokal, lanskap alami, serta nilai-nilai Islam seperti
keadilan ekonomi dan pelestarian budaya. Tagline "Sudi Mampir" menjadi filosofi
utama yang mengundang pengunjung untuk singgah sejenak dan menikmati
pengalaman arsitektur dan kuliner khas Mojokerto. Hasil rancangan ini
menghadirkan ruang singgah yang fungsional, ikonik, dan mampu meningkatkan
kenyamanan serta kesejahteraan masyarakat sekitar.

Kata Kunci : Rest Area, Pusat Kuliner, Critical Regionalism, Arsitektur Majapahit



Design of Mojokerto Culinary Pitstop
Based on Critical Regionalism

Student Name : Hudan Alfaruq

Student ID : 21006110071

Supervisor | . Pudji P. Wismantara, M.T.

Supervisor Il: . Aisyah Nur Handryant, S.T., M.Sc.
ABSTRACT

The design of the Mojokerto Culinary Pitstop aims to create a public facility that combines
the functions of a rest area and a culinary center, using Critical Regionalism as the
primary approach in architectural design. This planning not only focuses on fulfilling
functional needs such as resting and eating, but also emphasizes the reflection of
Majapahit local identity to support environmental sustainability. Located strategically
along Jalan Gajahmada, Mojokerto, this design takes into account elements of local
culture, landscape, values, and Islamic principles such as economic equity and public
welfare. The theme "Sudi Mampir" is applied as a welcoming symbol that invites visitors to
stop by, rest, and enjoy the richness of Mojokerto’s architecture and culinary heritage. The
result is expected to create a space that is functional, iconic, and capable of improving
user comfort and community well-being.

Keywords: Rest Area, Culinary Center, Critical Regionalism, Majapahit Architecture
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ISU

1.Prioritas pembangunan Kabupaten Mojokerto dibidang ekonomi dan kebudayaan

2.Wacana program pembangunan pusat kuliner/oleh-oleh yang ditetapkan dalam
dokumen RPJMD Kabupaten Mojokerto Tahun 2016 - 2021

3.Site sering dipenuhi oleh pedagang kaki lima yang menjual berbagai macam makanan

dan barang dagangan, yang meskipun mendukung ekonomi lokal, sering Kkali
menciptakan kesan semrawut dan mengurangi kenyamanan pengunjung
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FAKTA

1.kawasan strategis cepat tumbuh berdasarkan Perda Kab Mojokerto No
9 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW).

2.Aksesibilitas Tinggi Tapak yang berada di Jalan Gajahmada, sebuah jalur
nasional yang menghubungkan kota satu dengan kota yang penting
lainnya.

3.Cakupan kawasan disepanjang jalan gajahmada dan sekitarnya terdapat
beberapa infrastruktur dan fasilitas lain seperti pasar, rumah sakit,
SPBU, stadion dan gor, dan dua kolam renang o
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berusaha mengintegrasikan elemen-

elemen lokal dan budaya ke dalam o Pendekatan

desain arsitektur, sambil tetap
memperhatikan perkembangan
zaman dan teknologi

'
Keadilan P

KSR Pelestarian

Q
\
\\\

Menghasilkan rancangan dengan
berfokus pada Identitas Lokal

. Menghasilkan rancangan dengan
0410 .

+f@h  memperhatikan Konteks
Lingkungan

P Merancang Fasilitas Ekonomi
IRcl>  Lokal




LATAR BELAKANG

ISU

Kabupaten Mojokerto, sebagai salah satu kota dengan budaya yang kaya di Jawa Timur, memiliki
potensi besar dalam sektor budaya baik kuliner maupun arsitektur majapahitnya. Namun,
perkembangan kota yang pesat sering kali mengabaikan identitas lokal dan warisan budaya. Bupati
lkfina pada saat Musrenbang RKPD tahun 2023 menyampaikan bahwa prioritas pembangunan
Kabupaten Mojokerto tahun 2023. Salah satunya adalah prioritas utama pemulihan ekonomi
kerakyatan melalui peningkatan nilai tambah ekonomi sektor usaha mikro, agro bisnis, agro
industri, pariwisata dan pembangunan kebudayaan dan pelestarian nilai-nilai budaya lokal

menuju tingkat peradaban yang lebih tinggi.

2N

I |

I |

i | kg

I 1 G/

I Penguatan Pengembangan Penguatan SDM  Pembangunan dan Penguatan I Pemantapan Peningkatan
| ketahanan sosal ekonomi wilayah unggul pelestarian nilai-  pembangunan SDA keamanan dan
I ekonomi nilai budaya infrastruktur I ketertiban
Salah satu wacana program pembangunan EAKTA

prioritas untuk mendukung sasaran Pemerintah
Kabupaten Mojokerto sebagaimana ditetapkan dalam
dokumen RPJMD Kabupaten Mojokerto Tahun 2016
- 2021, Rencana Pembangunan Program Peningkatan
dan Pengembangan Usaha Perdagangan pada tahun
2021 didukung oleh 25 kegiatan, dua diantaranya

itu :
yaitu .

Rencana Pembangunan Sentra Kuliner
dan Sarana Perdagangan Pasar Dinoyo

(T

Rencana Pembangunan Pusat Oleh-
oleh Sooko

Jalan Gajahmada di kabupaten Mojokerto,
menghadapi beberapa isu yang signifikan. Area ini
juga sering dipenuhi oleh pedagang kaki lima yang
menjual berbagai macam makanan dan barang
dagangan, yang meskipun mendukung ekonomi lokal,
sering kali menciptakan kesan semrawut dan

mengurangi kenyamanan pengunjung(Juwariah,2024).

Lokasi tapak berada di Kecamatan Mojosari,
Kabupaten Mojokerto, yang telah ditetapkan
sebagai kawasan strategis cepat tumbuh
berdasarkan Perda Kab Mojokerto No. 9
Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW).

J

Lokasi
Kecamatan Mojosari,
Kabupaten Mojokerto

Regulasi

Perda Kabupaten Mojokerto No.
9 Tahun 2012 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW)

I

Kawasan Cepat Tumbuh
kawasan strategis yang telah berkembang atau
potensial untuk dikembangkan karena memiliki

keunggulan sumber daya dan geografis yang dapat
menggerakkan pertumbuhan ekonomi wilayah
sekitarnya.

Aksesibilitas Tinggi Tapak yang berada di
Jalan Gajahmada, sebuah jalur nasional yang
menghubungkan kota satu dengan kota
provinsi yang penting lainnya.

PENDAHULUAN

PITSTOP KULINER MOJOKERTO
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DATA .
Cakupan kawasan disepanjang jalan 8
gajahmada dan sekitarnya terdapat beberapa
infrastruktur dan fasilitas lain seperti pasar,
rumah sakit, SPBU, stadion dan gor, dan dua
kolam renang.
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foy Stadion dan Gor
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Kolam renang BBB D

<¥>  Pasar raya mojosari

>
Rumah sakit
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KONDISI EKSISTING

Meskipun lokasi site sudah dilengkapi dengan

fasilitas untuk menampung para pedagang,

tempat tersebut kurang diminati oleh Penyebab
pengunjung. Akibatnya, banyak pedagang

yang lebih memilih untuk berjualan di tepi

jalan raya dan di stadion.

Eksisting -
yang disukai VIEW]GIGH

— Raya

Teduhan
Stadion

Ruang Namun Fasad Tidak ada\, /
view yang Tidak adanya

. Kurang
Publik Terlihat menarik / area komunal

OBJEK

Pitstop Kuliner Mojokerto merupakan branding nama tempat yang memiliki dua fungsi utama yaitu
sebagai rest area bagi pengendara dan sebagai pusat kuliner khas mojokerto. Dalam olahraga
bermotor atau otomotif, pit stop adalah tempat di mana kendaraan balap berhenti di area khusus
di lintasan selama balapan untuk melakukan berbagai perawatan atau perubahan yang diperlukan.
Fungsi asli pit stop meliputi pengisian bahan bakar, penggantian ban yang sudah aus atau rusak,
serta perbaikan dan penyesuaian mekanis pada komponen kendaraan yang mengalami masalah.
Fungsi asli pit stop memiliki momen krusial dalam balapan karena dapat memengaruhi hasil akhir,
sehingga efisiensi dan kecepatan tim pit stop sangat penting untuk memastikan kendaraan kembali ke
lintasan secepat mungkin. Dalam konteks perancangan ini, pitstop dapat diartikan sebagai tempat
peristirahatan sementara yang menyediakan fasilitas bagi pengendara bermotor dengan
menambahkan fungsi lain seperti area makan, toilet, cuci kendaraan, dan tempat untuk bersantai
sejenak sebelum melanjutkan perjalanan kembali.

Penggantian @.,,

& ban
‘.o’ '~.:. % Bengke|
;J.ngSI ASlI .‘:IIIIIIIIII‘ Penyesuaian .““
ltStOp ", mekanis kendaraan

"' Pengisian bahan @ i@ -Eb Pom Mini
bakar

PENDAHULUAN

PITSTOP KULINER MOJOKERTO
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HARAPAN

Perancangan ini diharapkan menjawab isu dengan memiliki inovasi unik sebagai pengenalan fungsi
dan desain khas Majapahit, dengan menggabungkan elemen budaya lokal dan sentuhan modern
yang dapat diterima oleh semua kalangan di era kontemporer ini. Potensi lain pada perancangan ini
terletak pada cara memfokuskan diri pada pemberdayaan ekonomi lokal sesuai dengan rancangan
utama dalam prioritas pembangunan kabupaten Mojokerto. Alih-alih menggusur atau menggantikan
warung dan angkringan yang sudah ada, perancangan ini justru bertujuan untuk meningkatkan
fasilitas dan kualitas pelayanan mereka. Dengan memberikan fasilitas yang lebih baik dan mendesain
ulang ruang agar lebih menarik dan nyaman, perancangan dapat meningkatkan pendapatan pelaku
usaha lokal sambil mempertahankan autentisitas pengalaman kuliner

Tujuh Prioritas Pembangunan Kabupaten Mojokerto Tahun 2023

wacana program pembangunan prioritas
Area sering dipenuhi oleh pedagang kaki lima yang menjual berbagai macam makanan

Rencana Pembangunan Pusat kuliner oleh
dinas perindustrian dan perdagangan

Kawasan strategis cepat tumbuh
dan Aksesibilitas jalan nasional

Objek

Pitstop Kuliner Mojokerto

Harapan

kultur dan ekonomi




TINJAUAN KEISLAMAN
Surah Al-Baqarah [2]: 267:

Surah Al-Baqarah [2]: 267, sebagaimana dijelaskan oleh
Quraish  Shihab  yang  menekankan  pentingnya
menginfakkan sebagian dari hasil usaha untuk
pemberdayaan ekonomi melalui distribusi kekayaan
yang adil, selaras dengan prioritas pembangunan
Kabupaten Mojokerto 2023 . Fokusnya adalah
pemulihan ekonomi kerakyatan melalui peningkatan
nilai tambah di Ekonomi kerakyatan. Prinsip ini dapat
diintegrasikan dalam perencanaan pitstop kuliner
berbasis Critical Regionalism yang memanfaatkan
potensi lokal dan budaya setempat. Dengan demikian,
konsep tersebut mendukung pertumbuhan ekonomi
daerah, sekaligus mencerminkan nilai keadilan dan
pemberdayaan ekonomi dalam ajaran Islam.

Surah Al-Hujurat [49]: 13:

Surah Al-Hujurat [49]: 13, yang menekankan pentingnya
keragaman dan saling mengenal antar suku dan bangsa,
sebagaimana dijelaskan oleh Quraish Shihab dalam
Tafsir Al-Mishbah, mencerminkan penghargaan Islam
terhadap keragaman budaya dan dorongan untuk saling
menghormati. Prinsip ini sangat relevan dengan
perencanaan pitstop kuliner Mojokerto berbasis Critical
Regionalism, yang menekankan pelestarian nilai-nilai
budaya lokal dalam arsitektur dan desainnya. Dengan
mengintegrasikan keragaman budaya lokal dalam
perencanaan pitstop kuliner, proyek ini tidak hanya
mendukung pembangunan ekonomi tetapi juga
melestarikan warisan budaya, mendorong masyarakat
menuju tingkat peradaban yang lebih tinggi melalui
penghormatan dan pelestarian tradisi setempat.

MOTIVASI PERANCANGAN

Perancangan ini bermula pada saat penulis melihat
kesemrawutan yang ada di area tapak yang disebabkan
oleh pedagang kaki lima, selain itu minat pribadi dalam
mengeksplorasi antara budaya arsitektur lokal, khususnya
bagaimana dalam mendesain dapat berperan dalam
melestarikan dan meningkatkan identitas budaya namun
tetap bisa diterima oleh masyarakat masa kini. Dengan
menciptakan ruang yang menghormati tradisi sekaligus
membuat dan mendorong pertumbuhan ekonomi sekitar.

Ekonomi

T | dan Budaya
-;ﬁﬁ T

Ekonomi

Surah Al-
Bagarah [2]:
267:

Budaya
Surah Al-

Hujurat [49]: 13:

Pelestarian

Kerakyatan

PENDAHULUAN

PITSTOP KULINER MOJOKERTO




RUANG LINGKUP

LOKASI Lokasi perancangan berada di jalan
gajahmada, Kecamatan Mojosari,Kabupaten
Mojokerto , meliputi lahan kurang lebih
seluas 5 hektar yang belum dikembangkan,
yang berbatasan dengan stadion , dengan
unsur-unsur seperti lahan pertanian dan
jalan nasional. Desain akan memberi
perhatian khusus pada pemanfaatan letak
strategis pada tapak.

SKALA PROYEK  Pusat kebudayaan ini
akan mencakup luas lantai bangunan sekitar
50.000 meter persegi, dengan luasan kurang
lebih 5 hektar, bangunan ini akan masuk
kedalam jenis rest area tipe B.

FL il ¥ s

JANGKA WAKTU  Proses desain akan
berlangsung selama periode dua semester,
meliputi penelitian awal, pengembangan
konsep, desain skematik, pengembangan
desain awal, dan desain akhir.

KENDALA DAN BATASAN REGULASI
Kendala pada perancangan ini terletak pada
Pengajuan, pencairan anggaran hingga
realisasi menjadi kendala dikarenakan
perancangan  ini  ditujukan  kepada
pemerintah. Peraturan undang-undang
zonasi setempat membatasi KDB sebesar
60%, dan RTH 30%.

Peraturan lain yang Membatasi proses
perancangan adalah Lokasi tapak berada di
Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto,
yang telah ditetapkan sebagai kawasan
strategis cepat tumbuh berdasarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto No.
9 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW).

jalan gajahmada, Kecamatan

Mojasar Kabupaten Mojokeartio Ke
Re
Lokasi
+50.000 m2 Perunt
Skala Pem

Proyek

Rest Area ‘
Waokiu

12 Bulan

Klasifikasi
Public space Fasilita

Parkir Area
Batasan De
kKanteks
Regiomal
(8]
Lokalitas

gambar 2.2 skema ruang lingkup
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FUNGSI Batasan fungsi dalam perancangan Pitstop

Kuliner Mojokerto meliputi ruang-ruang yang
dirancang khusus untuk mendukung aktivitas utama
dan tambahan di lokasi tersebut. Fungsi utama
meliputi rest area dan area pusat kuliner yang
dirancang untuk menampung berbagai gerai
makanan dan minuman yang menawarkan kuliner
lokal dan modern. Fungsi tambahan meliputi area
servis kendaraan , minimarket, cuci kendaraan ,ATM
serta fasilitas pendukung lainnya seperti area parkir,
toilet, dan mushola.

PEMILIK Dalam perancangan ini, peruntukan
perancangan akan menjadi properti yang dimiliki
dan dikelola sepenuhnya oleh Dinas Perindustrian
dan Perdagangan, hal ini sangat relevan dengan
prioritas pembangunan kabupaten Mojokerto yang
memfokuskan pada sektor ekonomi. Kepemilikan
oleh instansi pemerintah ini dirancang dengan
tujuan yang strategis, yaitu untuk memperkuat dan
mendorong perkembangan sektor pariwisata dan
pertumbuhan ekonomi daerah.

PENGGUNA Ppitstop kuliner Mojokerto ini terdiri
dari dua kelompok utama, yaitu pelancong dan
warga lokal.
1.Wisatawan Domestik: Kelompok ini mencakup
wisatawan domestik yang datang ke Mojokerto
untuk menikmati keindahan dan kekayaan
budaya daerah.
2.Warga Lokal: Kelompok ini mencakup
penduduk setempat yang menggunakan pitstop
kuliner sebagai tempat untuk bersosialisasi,
bersantai, dan menikmati makanan. Dengan

WISATAWAN @ WARGA

DOMESTIK mh @&@@ ﬁ LOKAL

DESAIN harus mengintegrasikan elemen arsitektur
lokal Majapahit yang tidak hanya relevan secara
lokal tetapi juga mampu beradaptasi dengan
konteks global. Penekanan pentingnya merespons
konteks geografis, budaya, dan iklim setempat juga
menjadi perhatian utama dalam perancangan.
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TUJUAN DAN MAKSUD PERENCANAAN

MAKSUD :

Maksud perancangan pitstop kuliner di Mojokerto ini adalah untuk merancang bangunan pusat
kuliner dan rest area yang memfokuskan diri pada pemberdayaan budaya dan ekonomi lokal,
sejalan dengan prioritas pembangunan kabupaten Mojokerto, sekaligus memadukan nilai-nilai
Islam seperti mendukung pertumbuhan ekonomi daerah, sekaligus mencerminkan nilai keadilan
dan pemberdayaan ekonomi dalam ajaran Islam dan mendukung pembangunan ekonomi tetapi
juga melestarikan warisan budaya, mendorong masyarakat menuju tingkat peradaban yang lebih
tinggi melalui penghormatan dan pelestarian tradisi setempat.

TUJUAN :
1.Menghasilkan rancangan pusat kuliner dan
rest area dengan memperhatikan

Yo 5
kebutuhan pedagang, pembeli, dan g&% (Oé
pengguna : Mendesain bangunan yang R ——
harmonis dengan memperhatikan kebutuhan '
dari pedagang dan pengguna untuk membuat I

rancangan pusat kuliner dan rest area menjadi
ramai akan pengunjung o A
2.Menghasilkan rancangan dengan berfokus g" . 153
pada Identitas Lokal: Memperkenalkan dan = @ @ ®
menciptakan arsitektur yang mencerminkan """
budaya, tradisi, dan karakteristik lokal, sambil @ * ®

tetap memperhatikan perkembangan zaman cesilitas
% %

h————————#

dan teknologi. . I & %,

3.Merancang Fasilitas ekonomi berbasis 3 S
lokalitas  berbasis nilai keislaman: \—— s 0O
Mendukung ekonomi lokal dengan i ‘e!o
menekankan pentingnya untuk

pemberdayaan ekonomi yang adil dan
mencerminkan penghargaan Islam terhadap
keragaman budaya dan dorongan untuk saling
menghormati

Sasaran sesuai dengan standar kuantitatif yang diterapkan oleh Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Mojokerto untuk perancangan pusat kuliner:
1.Luas Area Minimum luas area untuk pusat kuliner adalah 500 meter persegi.
2. Jumlah Kios pada Setiap pusat kuliner harus memiliki minimal 20 kios.
3.Fasilitas pendukung parkir dengan kapasitas parkir minimal untuk 50 kendaraan roda dua dan
20 kendaraan roda empat, Toilet minimal 5 toilet untuk pengunjung, dengan fasilitas yang
memadai untuk penyandang disabilitas, Tempat Sampah setiap 10 meter harus tersedia
tempat sampah yang terpisah untuk sampah organik dan anorganik.
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TINJAUAN PRESEDEN

PERPUSTAKAAN

BUNG KARNO

Blitar

Lokasi: Blitar, Jawa Timur, Indonesia

Arsitek: Baskoro Tedjo

Tahun Pembangunan: 2004

Fungsi: Perpustakaan dan Pusat Arsip
Nasional Bung Karno

Luas Bangunan: 1,650 m?

Pendekatan Critical Regionalism dalam bangunan ini menekankan keseimbangan antara
konteks lokal dan global. Dalam proyek Perpustakaan Bung Karno di Blitar, Baskoro Tedjo
mengintegrasikan prinsip-prinsip ini dengan memperhatikan konteks budaya, iklim, dan
sejarah setempat.

Penggunaan Material Lokal

Baskoro Tedjo mengadopsi penggunaan material BATU ALAM ANDESIT
lokal sebagai bagian penting dari identitas !
regional. Dalam desain Perpustakaan Bung i
Karno, material seperti batu alam andesit yang ,/"'“‘\\
mencerminkan nilai nilai candi penataran yang ,/ \\
ada di blitar, material ini dipilih untuk I
menciptakan  harmoni  dengan lingkungan \\ S
sekitarnya. Hal ini mencerminkan akar tradisi it it okalitas

candi penataran

arsitektur Indonesia, sekaligus memberikan
tampilan yang selaras dengan alam.
Respons Terhadap lklim Tropis

Bangunan ini dirancang dengan =
mempertimbangkan iklim tropis Indonesia. i
Elemen-elemen seperti ventilasi alami,

penambahan kolam sebagai unsur biru dan
tanaman sebagai unsur hijau , serta tata letak
yang memperhatikan sirkulasi udara. Fitur ini
menunjukkan bahwa Baskoro Tedjo tidak hanya
fokus pada estetika modern, tetapi juga pada
kenyamanan dan keberlanjutan lingkungan.
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Konteks Historis dan Simbolisme Lokal

Perpustakaan ini tidak hanya sekedar
bangunan, tetapi juga sebuah monumen untuk
mengenang Bung Karno. Penggunaan bentuk-
bentuk  geometris dan simbolis  yang
menggambarkan kekuatan dan visi nasionalis
Bung Karno. Elemen-elemen desain, seperti alur
perjalanan pengunjung melalui ruang yang

merefleksikan perjalanan hidup dan perjuangan
Soekarno, menjadi ciri khas dari pendekatan ini.

Perpaduan Modernitas
Meski bangunan ini menggunakan material dan

simbol-simbol  tradisional,  Tedjo  tetap
memadukannya dengan teknologi konstruksi
modern. Bentuk geometris yang tegas,
penggunaan kaca dalam skala besar, dan

struktur yang fungsional menunjukkan keahlian
Tedjo dalam menggabungkan tradisi dengan
inovasi arsitektur kontemporer.

Keterlibatan Masyarakat Lokal
Pendekatan Critical Regionalism juga
menekankan pentingnya keterlibatan dan
kesejahteraan  masyarakat  lokal,dalam
desain ini, memperhatikan bagaimana
perpustakaan ini menjadi pusat aktivitas
masyarakat, sekaligus sebagai ruang publik
yang terbuka dan dapat diakses oleh semua
kalangan.

Keterlibatan Masyarakat Lokal
e Kurangnya Branding yang Menarik:
Branding perpustakaan kurang menarik
dibandingkan dengan koleksi memorabilia.
Banyak pengunjung lebih fokus mengunjungi
museum daripada memasuki perpustakaan

Fungsi Bangunan

1.Perpustakaan

2. Museum

Fungsi Perpustakaan kurang ditonjolkan
dalam identitas presiden soekarno dan
candi penataran sehingga fungsi
perpustakaan kurang menarik pengunjung

daripada fungsi museumnya.
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REST AREA

semarang-salatiga

Rest Area KM 456 di ruas tol Semarang-Salatiga
merupakan salah satu rest area yang paling ikonik
di Indonesia, terutama karena lokasinya yang
memiliki pemandangan alam pegunungan yang
menakjubkan serta arsitekturnya yang
memadukan keindahan alam dengan desain
modern. Berikut adalah tinjauan preseden
bangunan ini dari segi standar ruang dan standar
arsitektur lainnya:

Standar Tata Ruang

Zonasi yang Jelas dan Fungsional

Rest area ini memiliki zonasi yang terstruktur
dengan baik, termasuk zona parkir, zona
komersial, zona rekreasi, dan zona fasilitas umum.
Area parkir terpisah antara kendaraan pribadi,
bus, dan truk memastikan aliran lalu lintas yang
tertib dan efisien. Zonasi komersial, yang
mencakup restoran, kafe, dan gerai oleh-oleh,
terletak di posisi strategis untuk memudahkan
akses pengguna.

Lokasi : Rest Area KM 456 terletak
di ruas Tol Semarang-Solo

Luas Tapak:

Sisi A: 1,1 hektar

Sisi B: 2,2 hektar

Total: 3,3 hektar12

Arsitek dan Tim Desain

Konsultan Arsitektur: PT Bias
Teknoart Kreasindo

Tahun Pembuatan : 2020

Material dan Konstruksi

Material Modern dan Estetis
Bangunan utama dan area komersial
menggunakan material seperti beton,
baja, dan kaca, yang menciptakan
kesan modern dan transparan.
Penggunaan kaca besar di beberapa
area bangunan memberikan
pemandangan ke arah luar yang luas,
sehingga pengunjung tetap dapat
menikmati keindahan alam meskipun
berada di dalam ruangan.
Desain yang Adaptif
Lingkungan

Rest Area KM 456 juga menerapkan
desain yang responsif terhadap
kondisi iklim tropis dengan atap tinggi
dan ventilasi yang baik. Penggunaan
atap kanopi yang melindungi area luar

dengan

bangunan memberikan keteduhan
yang nyaman, terutama di area
outdoor.
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Identitas Arsitektural

Desain Modern dengan Fokus pada
Pemandangan Alam

Bangunan-bangunan di rest area ini
dirancang dengan pendekatan modern,
mengutamakan garis tegas dan
penggunaan material yang selaras dengan
alam sekitarnya. Penggunaan kaca besar
memungkinkan  pengunjung menikmati [
pemandangan Gunung Merbabu dan
pegunungan sekitarnya, yang menjadi salah
satu daya tarik utama dari rest area ini.

Standar Kenyamanan dan Kesehatan
Fasilitas Publik yang Lengkap dan
Higienis

Toilet di Rest Area KM 456 dirancang
dengan standar kebersihan tinggi, lengkap
dengan fasilitas untuk penyandang
disabilitas, ruang menyusui, dan area
bermain anak. Desain toilet yang modern
dan bersih menciptakan kenyamanan
ekstra bagi pengunjung.

Ventilasi dan Pencahayaan Alami

Salah satu fitur unggulan dari Rest Area KM
456 adalah pemanfaatan pencahayaan
alami dan ventilasi yang baik. Bangunan
dirancang dengan banyak jendela besar
dan ruang terbuka yang memungkinkan
udara segar masuk, menciptakan suasana
yang sejuk tanpa terlalu bergantung pada
sistem pendingin udara. Ini memberikan
lingkungan yang lebih sehat bagi
pengunjung.

Kekurangan

Aksesibilitas:

Meskipun memiliki skybridge yang
menghubungkan kedua sisi rest areaq,
beberapa pengunjung merasa bahwa akses
antara sisi A dan B masih kurang efisien,
terutama bagi mereka yang memiliki mobilitas
terbatas.
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PUSAT KULINER
LENGGANG JAKARTA

Konsep Arsitektur & Struktur Ringan
Dirancang oleh Hasan Halim Architects,
strukturnya ringan, terbuka, modular,
memaksimalkan sirkulasi udara serta integrasi
dengan lingkungan taman, agar tidak
mengganggu pepohonan dan estetika Monas

Dipakai blok-blok bangunan yang terkoneksi,
membentuk courtyard alami, serta orientasi
ruang makan ke arah Monumen Nasional untuk
menjaga citra ruang publik

Mo oy b e

gambar 4.9 interior rest area km456

Lokasi : Rest Area KM 456 terletak
di ruas Tol Semarang-Solo

Luas Tapak:

Sisi A: 1,1 hektar

Sisi B: 2,2 hektar

Total: 3,3 hektar12

Arsitek dan Tim Desain

Konsultan Arsitektur: PT Bias
Teknoart Kreasindo

Tahun Pembuatan : 2020

Fasilitas & Layanan Publik
e Setiap lokasi disediakan ~350 kios

(Monas) dan ~98 kuliner + 125 non-
kuliner (Kemayoran)

Menggunakan sistem pembayaran
non-tunai (electronic banking/QRIS)
untuk operasional yang lebih efisien .

e Disediakan toilet umum dan difabel,

Wi-Fi gratis, serta area

minum/minuman dan souvenir
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Integrasi Ruang Terbuka dan
Lingkungan
1.Seluruh bangunan khususnya di Monas
dirancang menjaga pohon-pohon lama;
struktur dipecah untuk menghindari
penebangan
2.Sebagai bagian dari penataan ruang
terbuka hijau, Pemprov DKI telah
menambahkan pohon dan jalur hijau di
area Monas, termasuk zona Lenggang
Jakarta

Operasional & Pengawasan

1.Saat launching, instansi seperti BPOM,
Dinas Koperasi/UMKM, Dinkes, Dishub,
dan Satpol PP ikut terlibat, memastikan
aspek keamanan pangan, izin usaha,
kebersihan, dan ketertiban .

2.Disiapkan jalur evakuasi dan
pengelolaan sanitasi sesuai standar
fasilitas publik (meski detil teknis
seperti grease trap atau APAR tidak
disebutkan secara spesifik, namun
biasanya mengacu pada SNI dan
Permenkes).

Ringkasan Standar Lenggang Jakarta
Aspek
e Standar Pemerintah / Pedoman
Keamanan pangan
e Sosialisasi & uji dari BPOM; sesuai
regulasi UU Pangan & BPOM
Struktur bangunan
e Ringan, modular, blok terpisah,
terbuka, tidak ganggu pohon
Faslitas publik
e Non-tunai (QRIS), Wi-Fi, toilet difabel,
area souvenir & minum
Integrasi hijau
e Tambahan ruang terbuka hijau, pohon,
orientasi Monas
Pengawasan operasional
e Kolaborasi lintas instansi: POM, Dinkes,
Dinas UMKM, Satpol PP dll.
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TINJAUAN PRESEDEN

Pendekatan desain untuk Pitstop Kuliner
Mojokerto ini menggunakan prinsip-
prinsip desain Critical Regionalism yang
memiliki konsep dalam arsitektur yang
berusaha  mengintegrasikan  elemen-
elemen lokal dan budaya ke dalam desain
arsitektur, sambil tetap memperhatikan
perkembangan zaman dan teknologi.
Kanneth Frampton berpendapat bahwa
arsitektur harus memperkuat identitas
lokal dengan memperhatikan potensi dan
detail-detail bangunan di sekitarnya.
Tujuannya adalah untuk memperkenalkan
dan mendorong kesadaran masyarakat
tentang nilai-nilai  lokalitas, sekaligus
mempromosikan dan pelestarian

Teori

Kanneth Frampton

Towards a Critical Regionalism
Frampton merumuskan lebih lanjut ciri-ciri Critical
Regionalism, sebagai berikut :
1.Lebih mementingkan papan (place) yang bersifat
konkret ketimbang ruang (space) yang abstrak.
2.Lebih mementingkan keterkaitan dengan bentang
alam (topography) ketimbang bentuk bangunan
(typology).
3.Lebih mementingkan teknik-teknik membangun
yang estetik (architectonic) ketimbang tampilan
bentuk (sccenograohic) semata.
4.Lebih mementingkan yang
ketimbang buatan (artificial).
5.Lebih mementingkan yang dapat dirasakan dengan
raga dan peraba (tactile) ketimbang yang visual

alami  (natural)

warisan budaya. semata.

STRATEGI PERENCANAAN

PLACE : Memperhatikan konteks kebutuhan lokal dan karakteristik spesifik dari lokasi bangunan. Ini termasuk
mempertimbangkan sejarah, budaya, dan lingkungan fisik dari tempat tersebut. Hal ini diperuntukan untuk
menanamkan sifat memiliki bagi masyarakat

TOPOGRAPY : Arsitektur harus merespons dan berintegrasi dengan topografi lokal. Ini berarti bangunan harus
dirancang untuk menyesuaikan dengan kontur tanah, iklim, cahaya, dan material lokal.

ARCHITECTONIC: Fokus pada teknik konstruksi yang estetis dan fungsional daripada sekadar tampilan visual. Ini
berarti bahwa struktur dan detail konstruksi harus terlihat dan memberikan pengalaman fisik yang kaya.
NATURAL: Menggunakan material dan elemen alami dalam desain arsitektur. Ini membantu menciptakan
hubungan yang lebih dalam antara bangunan dan lingkungannya.

TACTILE: Desain harus memberikan pengalaman yang dapat dirasakan dengan indera peraba, bukan hanya yang
terlihat indah secara visual.

Lingkungan ——
Alam

Topography
POTENSI /
Prioritas pembangunan
ekonomi sekitar dan TUJUAN Experience
pelestarian nilai-nilai Memperkenalkan dan Place  ——————-
i i ace Lingkungan
budaya majapahit | Menciptakan arsitektur yang Rk
mencerminkan budaya,
tradisi, dan karakteristik lokal,
] sambil tetap memperhatikan . —
perkembangan zaman dan TEOH Tactile @ ——————- pengalaman
\\ teknologi. Kanneth Frampton ks
\
EKONOMI e
- - _7 - Mater@l
N——  Natural T alami
| ~
~.
Ny Penghawaan
N dan
pencahayaan
BUDAYA i)
; Architectonic ______ _ Konstruksi ___
Estetis
Tinjauan Keislaman
Surah Al-Baqarah [2]: 267: Tafsir
Surah Al-Hujurat[49]:13: Quraish Shihab |
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Teori

Kanneth Frampton

Towards a Critical Regionalism
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Fungsi utama sebagai pusat kuliner dan rest area

&8 yang dirancang untuk dengan menggabungkan

Ty | Pu.ggﬁplmer

"

Mini-Market

Pom Mini

kebutuhan fasilitas peristirahatan di sepanjang jalur

| jalan nasional dan fasilitas pusat kuliner khas

Mojokerto yang menyajikan hidangan khas Mojokerto
dengan tujuan mempromosikan kuliner lokal
Mojokerto.

Fungsi sekunder ini mencakup layanan tambahan
seperti area cuci kendaraan, pom mini, bengkel, dan
minimarket. Tujuannya adalah memberikan
kemudahan bagi pengendara sekaligus menambah
alasan bagi mereka untuk singgah dan memanfaatkan
fasilitas yang tersedia.

Fungsi penunjang dalam perancangan Pitstop Kuliner
Mojokerto mencakup fasilitas Toilet, Masjid, dan ATM,
yang  berperan penting  dalam mendukung
kenyamanan dan kebutuhan dasar pengunjung selama
berada di lokasi.

PENELUSURAN KONSEP
PITSTOP KULINER MOJOKERTO
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Pusat Kuliner
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Rest Area
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Bengkel
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N AKTIVITAS

PENGGUNA

Penjual

Asumsi 100 orang

Pembeli

Asumsi 300 orang

Pengelola
Asumsi 10 orang

Pengelola
Asumsi 10 orang

Pengemudi

Asumsi 200 orang

Mekanik

Asumsi 6 orang

Pengemudi
Asumsi 20 orang

Pengemudi
Asumsi 15 Mobil

Pekerja
Asumsi 8 orang

AKTIVITAS

Menyiapkan barang
Menunggu pelanggan
Melakukan transaksi
BAK & BAB

Memilih barang
Melakukan transaksi
Makan dan minum
Bersantai

BAK & BAB

Memberikan informasi
Membersihkan lingkungan
Mengelola maintenance
BAK & BAB

Memberika informasi
Mengelola keamanan
Membersihkan lingkungan
Mengelola maintenance

Parkir kendaraan
Beristirahat
Bersantai
Beribadah

BAK & BAB

Menyiapakan peralatan
Menunggu pelanggan
Melakukan perbaikan
Melakukan transaksi
BAK & BAB

Konsultasi
Menunggu perbaikan
Melakukan transaksi
BAK & BAB

Antri
Menunggu pembeli
Melakukan transaksi

Menunggu pelanggan
Melakukan pengisian
bahan bakar
Melakukan transaksi
BAK & BAB

Loading dock

Dapur

Tenant

Toilet

Area makan pusat kuliner
Ruang staff

Ruang janitor

Ruang staff
Ruang Keamanan
Toilet

Parkir

Lounge rest area
Area terbuka hijau
Musholla

Gudang suku cadang

Area service

Ruang istirahat karyawan
Ruang administrasi bengkel
Lounge bengkel

Toilet

Space antrean

Area pengisian bahan bakar
Ruang pengelola pom mini
Toilet

PENELUSURAN KONSEP
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KAJIAN FUNGSI

FUNGSI

Mini Market

Bt

RUANG MEP

PENGGUNA

Pembeli
Asumsi 80 orang

Pekerja
Asumsi 8 orang

Pekerja
Asumsi 10 orang

Pelanggan
Asumsi 20 orang

Pengunjung
Asumsi 20 orang

Pengunjung
Asumsi 50 orang

Pengurus
Masjid

Asumsi 2 orang

Pengunjung
Asumsi 10 orang

Pengurus
Asumsi 2 orang

AKTIVITAS

Memilih barang
Melakukan transaksi
Makan dan minum
BAK & BAB

Menyiapkan barang
Menunggu pelanggan
Melakukan transaksi
BAK & BAB

Menyiapakan peralatan

Menunggu pelanggan
Melakukan pencucian
Melakukan transaksi
BAK & BAB

Menunggu perbaikan
Melakukan transaksi
BAK & BAB

Cuci Tangan
BAK & BAB

Wudhu
Sholat
BAB & BAK

Membersihkan lingkungan
Mengelola maintenance

Antri
Mengambil uang

Mengelola maintenance

KEBUTUHAN RUANG

Area makan minimarket

Gudang Minimarket
Display

Kasir

Toilet

Area car wash
Ruang administrasi
wash

Lounge car wash
Toilet

Wastafel

Toilet pria

Toilet perempuan
Toilet difabel

Tempat wudhu
Tempat sholat
Toilet

car

Ruang pengurus masjid

Area antri
ATM

Memperbaiki
Membersihkan

PENELUSURAN KONSEP
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KEBUTUHAN MINIMU

M RUANG

LUAS MINIMUM RUANG

KEBUTUHAN RUANG

Loading dock
Stan
Lounge rest area

Area makan pusat kuliner
Area Parkir

Ruang staff

Ruang janitor

Ruang Keamanan

Area terbuka hijau

Gudang suku cadang

Area service

Ruang istirahat karyawan
Ruang administrasi bengkel
Lounge bengkel

Space antrean

Area pengisian bahan bakar
Booth pengelola pom mini
Area makan minimarket
Gudang minimarket

Display

Kasir minimarket

Area car wash

Ruang administrasi car wash
Lounge car wash

Toilet

Tempat wudhu
Tempat sholat

Ruang pengurus masjid
ATM

Ruang MEP

42,5 m2/Truck
2 m2/org
2 m2/org
2 m2/org
18 m2/ Mobil
2 m2/org
2 m2/org
2 m2/org
30% Tapak

Asumsi
18 m2/ Mobil
2 m2/org
2 m2/org
2 m2/org
18 m2/ Mobil
18 m2/ Mobil
2 m2/org
2 m2/org
Asumsi
100 m2
2 m2/org
18 m2/ Mobil
2 m2/org
2 m2/org

1,6 m2/org
1,6 m2/org
2 m2/org
2 m2/org
3m2/Bilik
36 m2

4 Truck
4 org
300 org
300 org
300 mobil
5org
10 org
5org

20

6 org

6 org
20 org
15 Mobil
1 Mobil

8org

8 org

2org
10 Mobil

2org
20 org

20 org
20 org
40 org
2org
4 Bilik

STANDAR |KAPASITAS| JUMLAH

1 unit
125 unit
1 unit
1 unit
1 unit
2 unit
2 unit
2 unit

1 unit
1 unit

2 unit
1 unit

unit

—_

1 unit
unit
unit
unit

RN BN RS N

unit

1 unit

—_

unit

=N

unit

—_

unit

—_

unit
6 unit
1 unit

1 unit
1 unit
1 unit
1 unit

Total

LUAS TOTAL

170 m2
2000 m2
600 m2
600 m2
5.400 m2
20 m2
40 m2
20 m2
16.200 m2

300 m2

360 m2
24 m2
24 m2
40 m2
270 m2

18 m2
16 m2

16 m2
100 m2
100 m2
4 m2
180 m2
4 m2
40 m2

192 m2
32m2

80 m2
4m2

12m2
36 m2

27.382 m2

PENELUSURAN KONSEP
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KEBUTUHAN RUANG
BUBBLE PLAN MAKRO

MASJID MINIMARKET

POM MINI

R.JANITOR
R.STAFF

TOILET
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BLOCKPLAN MAKRO

Bengkel Minimarket

Car Wash Pom Mini
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BENGKEL PRIA —
GUDANG
SPAREPART PARKIR PARKIR [ AREAMAKAN
GUDANG TOILET KASIR
AREA
amen [ruane RUANG
AREA CUCI v | e [penceiow [ ATMC | Gutior | - R MEP
RUANG
AREA DRY KARYAWAN
(ARE RIS SPACE ANTREAN




DATA DAN ANALISIS

Data Tapak

Lokasi Tapak |

Jalan  Gajahmada, Kecamatan
Mojosari, Kabupaten Mojokerto,
Jawa timur

Ukuran Tapak i
T 4,4 hektar

Kebisingan

))) Kebisingan Tinggi ) Kebisingan Rendah

Kebisingan tinggi disebabkan oleh suara kendaraan
besar yang melalui jalan utama dan suara kegiatan yang
ada di stadion

Kebisingan rendah disebabkan oleh suara air mengalir
dan kegiatan yang dilakukan di area persawahan

Aksesibilitas

Jalan Gajahmada merupakan jalan Arteri nasional
yang menjadikan akses utama untuk menuju tapak

Jalan Raden Wijaya yang merupakan jalan lokal dua
arah, biasanya dilalui oleh kendaraan roda 2 dan 4

Vegetasi mayoritas tapak dipenuhi oleh vegetasi padi dikarenakan

area tapak merupakan area persawahan

PENELUSURAN KONSEP
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| "

DATA DAN ANALISIS

Analisis

Makro / Kawasan

Gor Badminton

Kolam Renang SPBU

SMP DAN SMA

~ e -

Kolam Renang Pasar Raya

Stadion
Gajahmada

Lokasi di pusat Kabupaten Mojokerto ini
memberikan sejumlah keunggulan strategis,
terutama dalam hal aksesibilitas . Infrastruktur
yang tersedia, seperti jaringan transportasi
umum, jalan raya utama, serta fasilitas publik
seperti sekolah, rumah sakit, pasar, dan lain-
lain, sang

Lokasi ini memiliki banyak kelebihan dari segi
infrastruktur dan aksesibilitas,oleh karena itu
lokasi ini berpotensi untuk lokasi ini tidak
hanya akan menjadi pusat peristirahatan dan
aktivitas kuliner tetapi juga berfungsi sebagai
daya tarik pengguna melewati jalan

gajahmada

Rumah Sakit

Ponpes

Dengan banyaknya infrastruktur dan
fasilitas umum yang sudah ada di kawasan
sekitar, perancangan pitstop  kuliner

ditujukan untuk mencari celah kekurangan
yang belum terpenuhi agar tidak terjadi
duplikasi fungsi yang berpotensi
menurunkan minat pengunjung. Oleh
karena itu, pitstop ini dirancang dengan
fasilitas yang inovatif untuk menawarkan
pengalaman kuliner dan rest area yang
belum ada di kawasan sekitar.

Area ini juga sering dipenuhi oleh pedagang
kaki lima yang menjual berbagai macam
makanan dan barang dagangan, yang
meskipun mendukung ekonomi lokal, sering
kali menciptakan kesan semrawut dan
mengurangi kenyamanan pengunjung

Perancangan ini berpotensi meningkatkan
kepadatan lalu lintas di area sekitar. Hal ini
dapat menyebabkan kemacetan dan
mengganggu kenyamanan masyarakat lokal,
terutama jika lokasi ini berada di area yang
sebelumnya memiliki lalu lintas tinggi.




DATA DAN ANALISIS

Analisis Regulasi

1. Ukuran Tapak 5,4 hektar
2. Lebar Jalan 15 meter
a a 3. KDB sebesar 60%
. 4. RTH 30%
RegulasiTapak " o7 | epar jalan
6. GSS 5 meter dari tepi palung sungai untuk sungai kecil
Output Place Place
KDB 60% Memberikan luasan G S GSB ditetapkan-sebesar 1/2 lebar
K D B tapak menjadi 26.400 m2 yang jalan, sehingga\, menghasilkan
dapat dipergunakan untuk jarak 7,5 meter yang digunakan
bangunan. -, sebagai garis sempadan jalan.

60%

26.400 m2

1/2 Lebarjalahx
7,5m
. ‘HHH-\'

e

Place & Natural Place G S S
RTH 30% Memberikan” luasan GSS ditetapkan sebesaf

tapak menjadi 13.200m2 yang R I H 5m, untuk  sufgai

dapat dipergunakan untuk

Ruang Hijau

berukuran kecil

.."‘-\.\,m

Sungai Kecil
GSS 5m .

D 1.Lebih mementingkan papan (place) yang bersifat konkret
2.Lebih mementingkan keterkaitan dengan bentang alam (topography) .
Kriteria 3.Lebih mementingkan teknik-teknik membangun yang estetik (architectonic)

5.Lebih mementingkan yang dapat dirasakan dengan raga dan peraba (tactile).

PENELUSURAN KONSEP
PITSTOP KULINER MOJOKERTO

4.Lebih mementingkan yang alami (natural) .




DATA DAN ANALISIS

Analisis Bentuk

Massing dan Zoning

1Place 2 Place 3 Place 4 Place

Bentuk dasar berbentuk persegi Terjadi pengurangan bentuk yang Perubahan bentuk dibagian Penambahan bentuk yang akan

untuk efisiensi dalam penataan akan membuat space kosong yang tengah yang membentuk sebuah digunakan sebagai tempat

ruang dikarenakan kebutuhan dipergunakan sebagai parkir rest sirkulasi dan pom mini peristirahatan yang memiliki akses

fungsi yang banyak dalam satu area terdekat dengan area parkir
site

Car wash

Bengkel

Minimarket

Pusat Kuliner

Output

Zonin
Place g

Rest Area

Pom I\:/Iini

D 1.Lebih mementingkan papan (place) yang bersifat konkret
2.Lebih mementingkan keterkaitan dengan bentang alam (topography) .
Kriteria 3.Lebih mementingkan teknik-teknik membangun yang estetik (architectonic)

4.Lebih mementingkan yang alami (natural) .
5.Lebih mementingkan yang dapat dirasakan dengan raga dan peraba (tactile).

PENELUSURAN KONSEP
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DATA DAN ANALISIS

Analisis Tapak

Analisis Sensory

))) Kebisingan Tinggi ) Kebisingan Rendah & View

D a t a Kebisingan tinggi disebabkan oleh suara kendaraan besar yang melalui jalan utama dan
suara kegiatan yang ada di stadion

sensory Tapak Kebisingan rendah disebabkan oleh suara air mengalir dan kegiatan yang dilakukan di

area persawahan

Topograpgy
Massa bangunan diarahkan .
I untuk memanfaatkan View Natural & Tactile

| persawahan Dindir?g yang terbuat dari
material kaca yang
membuat cahaya masuk
dan memberikan kesan
pembatas pada ruang

e

diarahkan
mundur untuk meredam
kebisingan yang

|
Massa I
|
|
dihasilkan dari jalan raya l (O

)

I

Place | I Place
Massa bangunan diarahkan | | Massa diarahkan
untuk memanfaatkan View | I d K

| R disukai | | mundur untu

Jalan T(yi );ang tISU al| | meredam kebisingan
Masyarakat setempa | | yang dinhasilkan dari

é 1 Stadion

D t 1.Lebih mementingkan papan (place) yang bersifat konkret

a a 2.Lebih mementingkan keterkaitan dengan bentang alam (topography) .

Kriteria 3.Lebih mementingkan teknik-teknik membangun yang estetik (architectonic)
4.Lebih mementingkan yang alami (natural) .

5.Lebih mementingkan yang dapat dirasakan dengan raga dan peraba (tactile).

PENELUSURAN KONSEP
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DATA DAN ANALISIS

Analisis Tapak

Analisis Iklim Matahari dan Angin

Angin paling sering bertiup dari timur selama 7,9

bulan, dengan persentase tertinggi 67% . Angin

a t a paling sering bertiup dari selatan selama 1,9 minggu,

- dengan persentase 32% . Angin paling sering bertiup
Iklim Tapak dari barat selama 3,6 bulan, dengan persentase 58%.

~N
\ Place & Natural
\ Bangunan dirancang dengan banyak —’—‘
\bukaan besar untuk memanfaatkan L

menangkap udara dan cahaya.

Natural

? Venturi Effect, Dengan

memanipulasi bentuk

I 14 bangunan dan posisi bukaan,

I 4 udara dapat dipercepat
|

melalui lorong sempit untuk
menciptakan angin sejuk

Natural
_ il N Penambahan Vegetasi diarah timur difungsikan
sebagai filtrasi dari angin dari timur yang cukup

7/ “M.. Dbesar, sehingga tapak menerima angin yang

|I \ Architectonic
Memiliki Highcelling —untuk- memberikan
\\ = ruang insulation agar panas tidak
langsung kebawah
N i

N —

D t 1.Lebih mementingkan papan (place) yang bersifat konkret

a a 2.Lebih mementingkan keterkaitan dengan bentang alam (topography) .

Kriteria 3.Lebih mementingkan teknik-teknik membangun yang estetik (architectonic)
4.Lebih mementingkan yang alami (natural) .

5.Lebih mementingkan yang dapat dirasakan dengan raga dan peraba (tactile).

PENELUSURAN KONSEP
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DATA DAN ANALISIS

Analisis Tapak

Analisis Sirkulasi dan Aksesibilitas

Data

Sirkulasi aksesibilitas

Sirkulasi

Jalan Gajahmada merupakan jalan Arteri nasional
yang menjadikan akses utama untuk menuju tapak

Jalan Raden Wijaya yang merupakan jalan lokal dua
arah, biasanya dilalui oleh kendaraan roda 2 dan 4

Ill;'llll.-. arormr T

Architectonic

Pengurangan bentuk pada sudut atau garis
diagonal pada lanskap yang memberikan
kesan keterbukaan pada akses masuk dan
pengarah jalan

r
y &

' ;
Lo |
Tactile Place Place
Perbedaan tekstur lantai disetiap fungsi Signage Dbertuliskan  PITSTOP  KULINER Penambahan gate pada entrance untuk

bangunan agar pengunjung membedakan fungsi MOJOKERTO untuk menjadi daya tarik yang

secara peraba efektif, signage ini bergabung dengan
musholla yang bertempat di pusat
bangunan

memberikan perasaan welcoming

1.Lebih mementingkan papan (place) yang bersifat konkret

Data

Kriteria

2.Lebih mementingkan keterkaitan dengan bentang alam (topography) .
3.Lebih mementingkan teknik-teknik membangun yang estetik (architectonic)
4.Lebih mementingkan yang alami (natural) .

5.Lebih mementingkan yang dapat dirasakan dengan raga dan peraba (tactile).

29
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DATA DAN ANALISIS

Analisis Struktur

Data

e

Kriteria

Upper

Natural

Structure

Atap dibangun menggunakan Baja Hollow
sebagai rangka utama dan rangka reng,
dengan pertimbangan kemudahan dalam
menemukan material

Non Structure

penutup atap menggunakan sistem struktur
Truss dengan material Atap Salju . Material
ini dipilih karena kemampuannya dalam
menahan panas dan meredam suara air
hujan, menciptakan ruang istirahat yang
sejuk dan nyaman

Mid Structure

Place

Structure

Penggunaan sistem struktur Rigid frame
dengan menggunakan material baja H-
Beam .

Penggunaan sloof pada bangunan ini
menggunakan material beton bertulang
dengan ukuran 25cmx50cm

Non Structure

Penggunaan penutup dinding menggunakan
kaca yang memberikan efek transparan
pada bangunan

Sub Structure

Topograpy

Structure

Penggunaan pondasi strauss pada
bangunan berlantai tinggi didasari oleh
kondisi eksisting tapak yang sebelumnya
merupakan kawasan persawahan yang
memiliki muka tanah yang lunak.

1.Lebih mementingkan papan (place) yang bersifat konkret

2.Lebih mementingkan keterkaitan dengan bentang alam (topography) .
3.Lebih mementingkan teknik-teknik membangun yang estetik (architectonic)
4.Lebih mementingkan yang alami (natural) .

5.Lebih mementingkan yang dapat dirasakan dengan raga dan peraba (tactile).

PENELUSURAN KONSEP
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DATA DAN ANALISIS

Analisis Teknis

Analisis Utilitas

D Place

a t a ySih

Utilitas ,\*‘oe Pompa
<G Alr

Air Bersih

Area tapak memiliki sumber
air bersih, karena sebelumnya
merupakan area persawahan
yang sering melakukan
pengeboran air tanah. \&otor
Kawasan tapak juga masuk &

terdapat jangkauan PDAM

Air Kotor

Air Kotor di area tapak dibuang
melalui gorong-gorong yang
dialirkan langsung ke sungai
sebelah tapak tanpa ada bak
kontrol yang  mengontrol
pembuangan

\Ka
Elektrikal ‘15'“‘( :
Kawasan tapak hanya terdapat
kelstrikan untuk lanpu pada
jalan raya saja sehingga pada
area tapak masih tergolong
gelap

Sampah

Kawasan tapak belum ada tata (5
pengelola organisir sampah
yang baik

D 1.Lebih mementingkan papan (place) yang bersifat konkret
2.Lebih mementingkan keterkaitan dengan bentang alam (topography) .
Kriteria 3.Lebih mementingkan teknik-teknik membangun yang estetik (architectonic)

5.Lebih mementingkan yang dapat dirasakan dengan raga dan peraba (tactile).

PENELUSURAN KONSEP

PITSTOP KULINER MOJOKERTO

4.Lebih mementingkan yang alami (natural) .




TAGLINE

SUDI MAMPIR

Tagline "Sudi Mampir" memiliki sebuah nilai dalam perancangan bangunan sebagai tempat peristirahatan
sejenak di sepanjang jalur perjalanan sembari menikmati pengalaman kuliner yang menyenangkan, sehingga

memberikan kesan positif yang mendorong untuk kembali mampir di lain waktu..

IDE KONSEP

e “SUDI" Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata “sudi” adalah bersedia (akan).

e “MAMPIR” Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata “mampir” adalah sebuah kata
sederhana yang merangkum lebih dari sekadar singgah sejenak

e Tagline "Sudi Mampir" adalah harapan agar dapat mengundang pengunjung yang melewati bangunan ini.

[ ARCHI
\ TECTONIC

ERAKYAT £
\ { QURAISH SHIHAB

V3L A s KANNETH FRAMPTON =

SLAMI

INTEGRATION PRINCIPAL “ \
Al-Bagarah [2]: 267: LPPROACH &

Al-Hujurat [49]: 13: “CRITICAL REGIONALISM”

MAMPIR

“SINGGAH SEJENAK"”

UDI

“BERSEDIA”

MENUMBUHKAN ;

KONIK

I
_-'- LOKALITAS)

MEWADAHI
POTENSI
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KONSEP PERANCANGAN

|| SITE CONCEPT

1 Lokalitas

Menggunakan bahan seperti batu
bata ekspos atau material modern
dengan  tetap memberikan kesan
konsep iarsitektur khas dan mudah
ditemukan di Mojokerto.

Terdapat area untuk berfoto dengan
background singgasana raja
majapahit untuk menunjang lokalitas
dan  memberikan nuansa  tak
terlupakan apabila pengguna yang
telah berkunjung.

Islamic Integration

Al-Baqarah [2]: 267 : Peningkatan nilai
tambah di Ekonomi kerakyatan

Feelin
Good =

Kombinasi  terbuka dengan
ruang makan indoor yang ber-
AC untuk fleksibilitas
pengunjung .

4
-
i L]

5 B

=i

e

T

e |
T Lla Tl
R e

b §

2 Mewadahi

Potensi Tapak

Fitur Drive-thru dirancang untuk
menopang kebutuhan bagi
pengendara dalam mendapatkan

layanan dengan cepat tanpa harus
turun dari kendaraan. Keunggulan
utama dari sistem ini adalah efisiensi
waktu.

Menumbuhkan
spirit of place
jalur pedestrian yang
nyaman dengan vegetasi
untuk melindungi dari panas
atau hujan.

3

Ikonik

Bangun gerbang masuk
dengan elemen khas
Mojokerto seperti replika
gapura Trowulan untuk
menarik  perhatian  dari
jauh.

Kolam._ sering ditemukan di
situs-situs Majapahit yang
dianggap -~ memiliki fungsi
penyucian . Namun dalam
konteks perancangan ini
kolam difungsikan sebagai
penambah  poin  ikonik
arsitektur majapahit
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KONSEP PERANCANGA

SHAPE CONCEPT

Menumbuhkan
spirit of place
Entrance berbentuk gapura
khas majapahit di setiap
bangunan memiliki  ukuran
yang berbeda, sesuai dengan
fokus fungsi. utama pada
bangunan.

Islamic Integration
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Mewadahiz
Potensi Tapak

Bangunan memiliki banyak bukaan
agar memiliki kesan keterbukaan bagi
pengunjung, pencahayaan dan
penghawaan juga tercukupi dengan
penggunnaan bangunan yang
memiliki banyak ruang terbuka.
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KONSEP PERANCANGA

Pembagian Ruang Berhierarki
Ruang Istirahat

Nista (luar): Area paling luar, digunakan untuk aktivitas umum
atau yang bersifat profan.

Madya (tengah): Area transisi yang menghubungkan bagian
luar dan dalam, sering digunakan untuk aktivitas semi-sakral.
Utama (dalam): Area paling sakral atau eksklusif, biasanya
digunakan untuk keperluan ritual atau kepentingan bangsawan.

/’—\\

Privasi dan Publik (Jobo Jro)

Jobo (luar): Area paling luar, digunakan untuk aktivitas umum
atau yang bersifat profan.

Jro (Dalam): Area Dalam yang menghubungkan bagian luar dan
dalam, sering digunakan untuk aktivitas semi-sakral.

Dalam konteks ini jobo jro di realisasikan dengan penggunaan
ruang outdoor dan indoor disetiap bangunan.

Ni\sta

|
/

/

//
—— \\
/7

/ Mbdya
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KONSEP PERANCANGA

~ || VEGETATION CONGEPT,

ﬂ Pule (Alstonia scholaris)

% Ketapang Kencana (Terminalia mantaly)

# Pohon Rambutan (Nephelium lappaceum)

2 Lokalitas

Vegetasi dalam Tata Ruang dan Lanskap
e Taman-taman kerajaan pada masa Majapahit dihiasi dengan
tanaman yang ditata secara teratur sebagai pengarah jalan dan
menciptakan lingkungan yang asri

5 Menumbuhkan spirit of place
Vegetasi Fungsional
e Tanaman pangan seperti pepohonan berbuah seperti Rambutan
atau jambu air ditanam diarea tapak untuk konsumsi
pengunjung.

Islamic
Integration
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Lokalitas

Desain atap pendopo (Perisai) mencerminkan
suasana yang autentik dan ramah bagi para
pengunjung. Kesan tradisional ini mengundang
rasa keakraban dan ketenangan.

Islamic Integration
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\

o7
Lokalitas

Pengginaan atap datar atau cenderung
landai melengkapi kesan geometris yang
teratur dan memperkuat visual struktur
percandian majapahit.
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Menumbuhkan

spirit of place

\ Bentuk kolom yang seolah-olah memiliki
lapisan seperti puri mahapahit, dengan

‘ elemen bertingkat, menciptakan kesan

I monumental dan historis.
/

Islamic Integration
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Menumbuhkan
spirit of place
Penggunaan material yang mudah ditemui
dan efisien seperti baja dan beton namun
tetap menerapkan konsep arsitektur lokal
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Feeling Good
Air Bersih

Sumber; air bersih dari jaringan PDAM dan sumur yang mengalami
proses filtrasi untuk menjaga kualitas air.

@® TANDON BAWAH

FILTRASI Air yang telah melalui sedimentasi disaring menggunakan media

penyaring seperti pasir kuarsa, karbon aktif, atau membran khusus.
Tahap ini bertujuan menghilangkan sisa partikel kecil, kotoran
organik, dan beberapa mikroorganisme.

Feeling Good

Air Kotor
® Kloset Perletakan Septic tank split disetiap bangunan memiliki septic tank
Septictank sendiri untuk efektifitas maintenance.

Air kotor yang dihasilkan oleh kolam ikan akan di filtrasi dengan
menyaring air kotor menjadi air kolam kembali

4 Feeling Good
Elektrikal
Sumber daya listrik dari PLN berada
pusat ‘tapak agar mudah untuk
distribusi dan maintenance.
Dengan meletakkan sumber daya listrik di tengah tapak, kabel
distribusi ke setiap area bangunan atau fasilitas menjadi lebih
pendek. Hal ini mengurangi risiko kehilangan daya (voltage drop) dan
meminimalkan kebutuhan kabel yang panjang, sehingga lebih hemat
biaya.

Alses Ke'uar3 Mewadahi Potensi
Tapak

Sampah

TPA Terletak dibagian belakang dengan akses yang berbeda dengan
akses utama, untuk menghindari visual yang kurang berkesan.

@ PLN
@ Panel Induk / R. MEP
Panel Distribusi

Tempat Sampah

Akses Keluar
dan masuk

4 Feeling Good

Kebakaran

Penambahan titik hydrant pada outdoor dan indoor pada bangunan
sesuai dengan standard yang berlaku

@ Hydrant outdoor
@ Hydrant indoor

PENELUSURAN KONSEP
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Fungsi Primer

Fungsi Sekunder

Pintu Masuk

Pintu Keluar

Sirkulasi

SITE PLAN
1 ;5 Al
) i

LI,

l"

Penerapan Sirkulasi

One Way

Penerapan sirkulasi satu arah
bertujuan  untuk  mengarahkan
pengunjung menuju bangunan yang
memiliki  fungsi utama terlebih
dahulu, sehingga pengunjung dapat
fokus pada area yang paling penting
dan utama. Setelah itu, mereka akan
diarahkan ke bangunan dengan fungsi
sekunder yang mendukung. Hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa
hierarki ruang dan fungsi
bangunan tetap terjaga dengan
baik, sehingga bangunan utama tetap
mendapatkan perhatian maksimal
dan tidak kehilangan pengunjung.
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Menyatu dengan Vegetasi

Penerapan vegetasi tidak hanya berfungsi secara fungsional,
tetapi juga bertujuan untuk menciptakan hubungan
harmonis antara bangunan dan elemen alam. Hal ini juga
sejalan dengan konsep arsitektur Majapahit yang
mengutamakan keselarasan antara manusia, alam, dan
bangunan. Penerapan vegetasi yang tepat dapat
meningkatkan kualitas ruang, memperindah tampilan
visual, serta memberikan kenyamanan dan kesejukan
bagi penghuninya.
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RANCANGAN TAPAK

Pusat Kuliner Minimarket

Penerapan fitur

Drive-thru

Fitur Drive-thru
dirancang untuk
menopang kebutuhan
bagi pengendara
dalam mendapatkan
layanan dengan cepat
tanpa harus turun dari
kendaraan.
Keunggulan utama
dari sistem ini adalah
efisiensi waktu.

s =

o Tempat Order Pesanan o Tempat Order Pesanan
@ Tempat Pick Pesanan @ Tempat Pick Pesanan
Sirkulasi Sirkulasi
Bengkel Carwash
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Keluar
Keluar Masuk

Masuk
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3.1

RANCANGAN TAPAK

Ikonik

Gerbang

Bangun gerbang
masuk dengan
elemen khas
Mojokerto seperti
replika gapura
Trowulan untuk
menarik perhatian
dari jauh.

Ikonik

Kolam

Kolam sering
ditemukan di situs-
situs Majapahit yang
dianggap memiliki
fungsi penyucian .
Namun dalam
konteks perancangan
ini kolam difungsikan
sebagai penambah
poin ikonik arsitektur
majapahit
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Penerapan Gapura

Gapura dalam arsitektur Majapahit berfungsi sebagai pintu masuk yang
membatasi antara area luar dan dalam, simbolis memisahkan dunia
duniawi dengan dunia spiritual.

Filosofi Keseimbangan Alam: Dalam arsitektur Majapahit, ada konsep
keseimbangan antara manusia dan alam. Bangunan dibangun untuk tidak
hanya menampilkan keindahan, tetapi juga menciptakan hubungan
yang harmonis dengan lingkungan sekitar.

Pada bangunan di Majapahit sangat memanfaatkan cahaya alami,
ventilasi alami, dan pemandangan alam sekitarnya, mirip dengan
prinsip-prinsip dalam desain arsitektur modern yang menyatukan interior
dengan alam.

PENGEMBANGAN KONSEP
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Lokalitas

Material

Menggunakan bahan
seperti batu bata
ekspos atau material
modern dengan tetap
memberikan kesan
konsep arsitektur
khas dan mudah
ditemukan di
Mojokerto.

Kenyamanan

Fasilitas

Islamic Integration
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Batako

Bata Ekspos

Baja

Memberikan kesan
seperti bata namun
dengan material
yang lebih efisien
dan modern
daripada bata

Menggunakan bata
ekspos untuk
mengganti bata biasa
untuk memberikan
kesan  bersih  dan
digunakan sebagai POI

Baja digunakan untuk
mengganti kayu yang
pada zaman saat ini
semakin  mahal dan
susah ditemukan

Zona non AC

Penyediaan fasilitas zona AC dan non-AC. Zona AC dirancang untuk
memberikan kenyamanan maksimal bagi pengunjung, terutama saat
cuaca panas atau ketika membutuhkan suasana yang lebih tertutup dan
sejuk. Sementara itu, zona non-AC memberikan alternatif ruang yang
lebih terbuka dan menyatu dengan lingkungan sekitar.

PENGEMBANGAN KONSEP
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Penerapan Menara

Dalam konteks arsitektur Majapahit, sumbu Y merujuk pada sumbu vertikal yang menggambarkan
kedudukan atau hubungan antara elemen bangunan dengan alam semesta, seperti hubungan
antara dunia fisik dan spiritual. Arsitektur Majapahit sangat memperhatikan keselarasan antara sumbu
vertikal ini dengan elemen alam dan konsep keagamaan.

Pembagian Ruang Berhierarki
Ruang Istirahat

0

D0t 0]

|
|

Nista (luar): Area paling luar, digunakan untuk aktivitas umum atau yang bersifat profan.
Madya (tengah): Area transisi yang menghubungkan bagian luar dan dalam, sering digunakan untuk
aktivitas semi-sakral.

Utama (dalam): Area paling sakral atau eksklusif, biasanya digunakan untuk keperluan ritual atau
kepentingan bangsawan.

Jobo (luar): Area paling luar, digunakan untuk aktivitas umum atau yang bersifat profan.
Jro (Dalam): Area Dalam yang menghubungkan bagian luar dan dalam, sering digunakan untuk
aktivitas semi-sakral.
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Adaptasi

Puri dan Percandian Majapahit

Adaptasi perancangan ini terinspirasi oleh bentuk puri dan percandian Majapahit. Bentuk puri
yang megah dan percandian yang khas, seperti candi-candi di era Majapahit. Dalam perancangan ini,
tiang-tiang besar yang mendominasi ruang menjadi penanda kuat identitas budaya

Inspirasi

— —— e

Konsep yang diambil adalah unsur 2 Konsep yang diambil adalah bentuk atap dan tiang
bangunan kembar dengan material bata, yang besar dengan bentuk bertingkat yang khas
unsur garis horizontal yang lebih ,namun perancangan ini material diganti menggunakan

mendominasi daripada garis vertikal dengan material yang lebih modern dan efisien.
Kolom
-4 —e ACP
-t —e Baja
Penutup dinding didominasi menggunakan kaca
1T —e ACP dikarenakan konsep dari puri majapahit yang jarang
memiliki dinding pengisi sehingga kaca menjadi opsi
yang tepat untuk memperlihatkan unsur transparan
*— —e Beton tetapi tetap menjadi pengisi dinding

Islamic Integration
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Struktur Atas

Sistem Struktur Atap

Sistem struktur atap yang digunakan menggunakan sistem
truss dan dak dengan material baja dan beton

——-» Dak Beton = ——-————- -+ Baja Hollow

—_— e ek

Struktur Tengah |
Sistem Struktur Kolom Balok i
Sistem struktur Kolom Balok menggunaan rigid fraine
dengan material baja H-Beam. i

-—— Rigid Frame r-— Kaca Batako
Baja Ekspose

Sistem Struktur Dinding Pengisi

dinding pengisi menggunakan kaca untuk bangunan yang
lebih publik dan batako ekspose untuk bangunan yang
lebih privat

PENGEMBANGAN KONSEP

Struktur Bawah

Sistem Struktur Pondasi

Penggunaan Pondasi Footplat menjadi
tumpuan utama pada perancangan ini,
namun terdapat perbedaan pada
bangunan utama dan bangunan
sekunder. Pondasi bangunan utama
menggunakan tambahan strauss pile
sedangkan bangunan sekunder hanya
footplat saja.

Bangunan Utama

Sistem Struktur Sloof

Sloof Menggunakan material beton
bertulang dengan sistim rigid dan
sambungan Sambungan Pelat Dasar
untuk menyambung baja dan beton.

Dilatasi Bangunan

Dilatasi bangunan di setiap pertemuan bentuk
bangunan u dan L, dikarenakan material baja
merupakan material yang tidak kaku seperti

beton.
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RANCANGAN SISTEM UTILITAS

Utilitas Plumbing

el ¥ —@POMPA
S TANDOII =

| !-_.HOM',;,_
FICTER & ..

| =]

HYDRANT

Air Bersir_ln-_

Sumber air bersih dari jaringan PDAM dan sumur yang mengalami proses filtrasi
untuk menjaga kualitas air.

Air yang telah melalui sedimentasi disaring menggunakan media penyaring
seperti pasir kuarsa, karbon aktif, atau membran khusus. Tahap ini bertujuan
menghilangkan sisa partikel kecil, kotoran organik, dan beberapa
mikroorganisme. Air yang sudah kotor/grey water juga tetap digunakan sebagai
penyiraman tanaman

Air Kotor

Perletakan Septic tank split disetiap bangunan memiliki septic tank sendiri untuk
efektifitas maintenance. Air kotor yang dihasilkan oleh kolam ikan akan di filtrasi
dengan menyaring air kotor menjadi air kolam kembali

PENGEMBANGAN KONSEP
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RANCANGAN SISTEM UTILITAS

—=—-o TITIKLAMPU UTAMA r——e TITIKLAMPU UTAMA
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Utilitas Elektrikal

Sumber daya listrik dari PLN berada pusat tapak agar mudah untuk distribusi dan maintenance.

Dengan meletakkan sumber daya listrik di tengah tapak, kabel distribusi ke setiap area bangunan atau
fasilitas menjadi lebih pendek. Hal ini mengurangi risiko kehilangan daya (voltage drop) dan
meminimalkan kebutuhan kabel yang panjang, sehingga lebih hemat biaya.
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RANCANGAN SISTEM UTILITAS

_ RAMP YANG JUGA
DIGUNAKAN SEBAGAI
TANGGA DARURAT

Islamic Integration

- = TEMPAT PEMBUANGAN AKHIR TAPAK
[ = TEMPAT SAMPAH BANGUNAN

|:| = TEMPAT SAMPAH

Utilitas Sampah

TPA Terletak dibagian belakang
dengan akses yang berbeda
dengan akses utama, untuk
menghindari visual yang kurang
berkesan.

I - nyorant PILAR( MAX 120M)
‘ = HYDRANT BOX( MAX 30M)

mmm = JALUR KELUAR

Utilitas
Kebakaran

Penambahan titik hydrant pada
outdoor dan indoor pada
bangunan sesuai dengan
standard yang berlaku

Al-Baqarah [2]: 267 : Peningkatan nilai tambah di Ekonomi kerakyatan
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PEMASANGAN

MODEL 1
BATA MERAH

MODEL 2
BATA MERAH

TAMPAK
SAMPING

MODELLING

ISOMETRI

PENGEMBANGAN KONSEP
DAN HASIL RANCANGAN

FASAD
BATA MERAH

Detail plat lantai 2 pada bangunan
pusat kuliner menggunakan material
steel grating, material ini memiliki
lubang-lubang yang bertujuan untuk
menyalurkan sirkulasi udara dan
cahaya matahari dari lantai 1 ke 2
ataupun sebaliknya.
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REVIEW EVALUASI RANCANGAN PREVIEW

Konsep Ruang Penajaman tentang konsep ruang dengan pendekatan arsitektur
majapahit, namun sesuai pendekatan critical regionalism dengan

ace pertimbangan aspek modern yang sesuai dengan perkembangan
zaman.

Pengembangan mengenai tipologi masjid untuk mempermudah MaSJ|d

pengguna untuk menemukan posisi masjid.
Sighage

Efektivitas sirkulasai drivethru dan pembagian jenis makanan

DrlveThrU Ben kel yang diperjualbelikan yang ada di drivethru.

EfEkthltas Optimalisasi Efektivitas fungsi bengkel terutama pada

pemilihan jenis bengkel.

Pengembangan pada penunjang yang ada di rest area agar Rest Area

kebutuhan dan kenyamanan pengguna yang ada di P ~
bangunan rest area bisa terpenuhi. e n u nj a ng

Tata Pa rkir-MaSJld Pertimbangan jumlah dan zoning parkir, untuk mempermudah
° akses bagi pengguna untuk bisa langsung mengarah kesetiap

Zo n I ng baangunan tanpa harus berjalan jauh.

Optimalisasi posisi masjid yang menyatu dengan bangunan lain
dan terletak terlalu di tengah kawasan serta diapit oleh jalur
sirkulasi utama menjadikan lingkungan sekitar masjid kurang

kondusif.

Perhatian lebih untuk utilitas pada pom mini, dari zoning tanki BBM. Pom M|n|

Utilitas
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HASIL PENYEMPURNAAN RANCANGAN PREVIEW
i

Konsep Ruang Penajaman tentang konsep ruang dengan pendekatan arsitektur

majapahit, namun sesuai pendekatan critical regionalism dengan
ace pertimbangan aspek modern yang sesuai dengan perkembangan
zaman.

Pembagian Ruang Berhierarki
Ruang Istirahat

Nl e

e S Y L e L P T T

Ua
N%a M a N
/A\\
,/ \ Nista (luar): Area paling luar, dalam konteks ini area luar digambarkan untuk
\\\R» !  kegiatan yang lebih banyak berinteraksi dengan cara berdiri
~

/
Madya (tengah): Area transisi yang menghubungkan bagian luar dan dalam, sering ’\
digunakan untuk aktivitas semi-sakral. N

27N

/ \

[ \  Utama (dalam): Area paling sakral atau eksklusif, biasanya digunakan untuk
\\ /’ keperluan ritual atau kepentingan bangsawan.
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HASIL PENYEMPURNAAN RANCANGAN PREVIEW

Konsep Ruang Penajaman tentang konsep ruang dengan pendekatan arsitektur

majapahit, namun sesuai pendekatan critical regionalism dengan
ace pertimbangan aspek modern yang sesuai dengan perkembangan
zaman.
Privasi dan Publik (Jobo-Jro)
Jobo (luar): Area paling luar, digunakan untuk aktivitas umum atau yang bersifat profan.

Jro (Dalam): Area Dalam yang menghubungkan bagian luar dan dalam, sering digunakan untuk
aktivitas semi-sakral.

Dalam konteks ini jobo dro di realisasikan dengan penggunaan ruang outdoor dan indoor disetiap
bangunan.
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Sebelum

Sesudah

Pengembangan mengenai tipologi masjid
pengguna untuk menemukan posisi masjid.

untuk mempermudah

Bentuk masjid terlalu mainstream dengan bangunan yang ada disekitarnya,sehingga pengguna
sulit untuk menemukan lokasi masjid yang seharusnya perletakan masjid harus mudah untuk

dijangkau dan ditemukan

Kolom pada fasad masjid
didesain lebih tinggi dari
kolom kolom yang lain agar
memberikan unsur vertikal
yang lekat dengan ruang
peribadahan,

Ceilling yang tinggi daripada
bangunan disampingnya juga
memberikan unsur tinggi
pada masjid, hal ini
memberikan kemudahan
dalam menemukan lokasi
mas;jid.
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Secondary skin juga tidak
luput dari  penambahan
unsur vertikal. Bentuk
secondary skin yang lebih
banyak menggunakan bentuk
visual vertikal .



HASIL PENYEMPURNAAN RANCANGAN PREVIEW

DriveThru-

Bengkel

Efekt|V|tas

DriveThru

Efektivitas sirkulasai drivethru dan pembagian jenis makanan
yang diperjualbelikan yang ada di drivethru.

Optimalisasi Efektivitas fungsi bengkel terutama pada
pemilihan jenis bengkel.

|

g | L= i g

S [pickoft | IEHHI-§ :

ﬁ | Parkir Mob|I| | Parkir Motor| g |Dapur |

(7 w
Terdapat ruang tunggu (parkir) untuk | Pick-off | |KasirDrivethru|
menunggu makanan yang dibuat, hal ini
dinilai tidak efisien dikarenakan Sirkulasi yang diterapkan lebih sederhana
menguras  banyak lahan  yang dibandingkan dengan sebelumnya, sehingga
dipergunakan untuk parkir tunggu memudahkan pengguna dalam
drivethru. memahaminya.

Bengkel

|
|
|
1
L

____I Bengkel Mobil | | Bengkel Motor |

Fungsi bengkel bus dihapus karena dianggap tidak
efisien, mengingat sebagian besar armada bus
melakukan perawatan di bengkel internal milik
perusahaan masing-masing.
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HASIL PENYEMPURNAAN RANCANGAN PREVIEW

ReSt Area Pengembangan pada penunjang yang ada di rest area agar
kebutuhan dan kenyamanan pengguna yang ada di

[ J
Pe n u nJ a ng bangunan rest area bisa terpenuhi.

Cafe

Penambahan fasilitas kafe dilakukan untuk memudahkan pengunjung rest area dalam
memperoleh makanan ringan dan minuman tanpa harus menuju ke minimarket.

Keyplan

R.Pijat

Fasilitas kursi pijat otomatis ditambahkan sebagai upaya untuk menyediakan kenyamanan
tambahan bagi pengendara yang membutuhkan relaksasi setelah melakukan perjalanan jarak
jauh.
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HASIL PENYEMPURNAAN RANCANGAN PREVIEW

Tata Parkir-MaSjid PerUmbangan jumlah dan zon|'ng parkir, untuk mempermuc!ah
akses bagi pengguna untuk bisa langsung mengarah kesetiap

ZO n i ng baangunan tanpa harus berjalan jauh.

£
=
0
?
wn ~{ . MAS)ID |
KANTONG
T pARKIR

Posisi masjid yang menyatu dengan bangunan lain dan terletak terlalu di tengah kawasan serta
diapit oleh jalur sirkulasi utama menjadikan lingkungan sekitar masjid kurang kondusif. Letak ini
berpotensi mengganggu kenyamanan dan kekhusyukan aktivitas ibadah akibat kebisingan serta
lalu lintas kendaraan di sekitarnya

Kantong Parkir tapak yang memusat membuat pengguna kesulitan untuk menjangkau setiap titik
bangunan menggunakan kendaraan

. [mmm vASD |

Sesudah

KANTONG

| PARKIR

Penempatan masjid yang baru dirancang berada di area yang lebih terpisah dan berada di bagian
belakang kawasan, tidak menyatu dengan bangunan lain di sekitarnya. Strategi penataan ini
bertujuan untuk menonjolkan tipologi serta karakteristik arsitektural masjid, sehingga identitasnya
sebagai tempat ibadah dapat lebih mudah dikenali oleh pengunjung. Selain itu, pemisahan ini juga
dimaksudkan untuk menjaga kekhusyukan suasana di sekitar masjid

Optimalisasi Kantong Parkir tapak yang menyebar membuat memberikan pengguna kemudahan
untuk menjangkau setiap titik bangunan menggunakan kendaraan
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HASIL PENYEMPURNAAN RANCANGAN PREVIEW

n
U i ita s Perhatian lebih untuk utilitas pada pom mini, dari zoning tanki BBM.




REVIEW EVALUASI RANCANGAN SIDANG

Dilatasi Dilatasi struktur pada struktur baja tidak menggunakan standard
St kt struktur beton yang menggunakan dilatasi disetiap 30-60m. Dilatasi
ru u r struktur baja digunakan pada bangunan yang memiliki bentuk U
Efisiensi danL.
Pemborosan pada kolom dan balok, sehingga dilakukan efisiensi
struktur
. ldentitas
Interior pada bangunan masih terlalu modern sehingga Ma a a h It
identitas dan karakter Arsitektur Majapahit kurang terlihat J p
Karakter
Pemilihan Pemilihan jenis kaca yang digunakan dan penggunaan

M t : I material lain untuk mengurangi sinar cahaya matahari
a erla langsung

Penambahan Ruang Terbuka Hijau yang digunakan Res.apan

sebagai resapan agar air hujan. Ru a ng H ij a u
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HASIL PENYEMPURNAAN RANCANGAN SIDANG
|

Dilatasi

Struktur

Efisiensi

Bentuk struktur
Dilatasi struktur pada struktur baja bfamgunan U dan L jika
. digabung dengan
tidak  menggunakan  standard

struktur bangunan
struktur beton yang menggunakan )
dilatasi disetiap 30-60m. Dilatasi >ampingnya

struktur baja digunakan pada
bangunan yang memiliki bentuk U
dan L.

Panjang bangunan 160m

Sebelum

Pemborosan pada kolom dan balok, sehingga dilakukan efisiensi struktur
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Rasa pada ruang bangunan masih terlalu modern sehingga
identitas dan karakter Arsitektur Majapahit kurang terlihat

HASIL PENYEMPURNAAN RANCANGAN SIDANG

|dentitas

Majapahit

Karakter
Sebelum | |Sesudah |
——— ACP
Baja H-Beam |___ BajaH-Beam
Sambungan Base
Plat Connection ——- ACP
! Beton Struktur Beton Cover
Bentuk yang terlalu modern dan || Penambahan material ACP yang memiliki

penggunaan 2 material yaitu baja dan beton
dengan sambungan base plat connection
struktur yang membuat maintenance sulit
dan tidak efisien.

tekstur kayu namun material ini lebih mudah
ditemukan di zaman sekarang, dan tidak lagi
material struktur baja dan beton, hanya
menggunakan baja yang langsung mengarah
ke sloof

Penambahan air mancur yang terlapisi
oleh material bata merah membuat kesan
arsitektur majapahit lebih terasa lebih
dalam lagi dan memberikan unsur sensory
pada ruang.

REVISI PENGEMBANGAN KONSEP
PREVIEW DAN HASIL RANCANGAN

Penambahan area berfoto
dengan background
singgasana raja yang
membuat kesan arsitektur
majapahit semakin lebih
kuat dan memberikan
momen tak terlupakan
oleh pengguna.

PITSTOP KULINER MOJOKERTO




HASIL PENYEMPURNAAN RANCANGAN SIDANG

Pemilihan Pemilihan jenis kaca yang digunakan dan penggunaan

M t H I material lain untuk mengurangi sinar cahaya matahari
a erla langsung

Kaca Low-E (Low-Emissivity glass)

1st Surface
2nd Surface

3rd Surface

4nd Surface

Kaca Low-E (Low-Emissivity glass) adalah jenis kaca yang memiliki lapisan tipis, transparan, dan
mikroskopis yang mengurangi transfer panas melalui jendela. Lapisan ini memantulkan sebagian
besar energi radiasi panas yang masuk ke dalam rumah, terutama pada musim panas.

Horizontal Blinds

Tirai Horizontal Blinds Aduptas: Tirai Bambu

ey

SR PR

Horizontal blinds, juga dikenal sebagai Venetian blinds, adalah jenis penutup jendela yang terdiri dari
bilah-bilah horizontal yang dapat diputar dan dinaikkan/diturunkan untuk mengatur cahaya.
Penggunaan tirai jenis ini didasari oleh kemiripan bentuknya dengan tirai bambu pada masa lampau,
sehingga dilakukan adaptasi terhadap elemen tradisional tersebut.
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HASIL PENYEMPURNAAN RANCANGAN SIDANG

Penambahan Ruang Terbuka Hijau yang digunakan Resapan

sebagai resapan agar air hujan. Ru a ng H IJ a u

Sebelum

Pada gambar siteplan di samping
terlihat  kurangnya  keberadaan
Ruang Terbuka Hijau (RTH) dan
dominasi area perkerasan, yang
dapat mengakibatkan berkurangnya
daya resap air, peningkatan suhu
permukaan, serta potensi terjadinya
genangan saat hujan. Hal ini juga
berdampak pada penurunan kualitas
lingkungan mikro dan berkurangnya
kenyamanan bagi pengguna
kawasan.

| ————o

Penambahan Ruang Terbuka Hijau
(RTH) berfungsi sebagai area resapan
air hujan, guna mengurangi limpasan
permukaan dan membantu menjaga
keseimbangan ekosistem kawasan.
Selain itu, RTH juga memberikan
manfaat  estetika, @ kenyamanan
termal, serta ruang interaksi sosial
bagi pengguna.
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KESIMPULAN

Dapat diketahui bersama bahwa Kabupaten Mojokerto, sebagai salah satu daerah di Indonesia
dengan budaya yang sangat kaya, memiliki potensi besar dalam sektor budaya baik dari segi
kuliner maupun warisan arsitektur Majapahitnya. Namun, laju perkembangan zaman yang
pesat sering kali mengabaikan nilai-nilai identitas lokal dan warisan budaya.

Melalui perancangan pitstop kuliner mojokerto berbasis critical regionalism diharapkan mampu
memberikan fasilitas umum yang tidak hanya memenuhi fungsional masyarakat,tetapi juga
mengedepankan pendekatan lokalitas dan potensi sumber daya wilayah sekitar. Perancangan
ini bertujuan menjadi penerapan prinsip arsitektur yang peka terhadap konteks budaya dan
lingkungan sekitar, sekaligus menjawab tantangan modernitas tanpa harus mengorbankan
nilai-nilai tradisional. Dengan demikian, perancangan ini diharapkan memberikan kontribusi
pada pelestarian identitas budaya dalam desain fasilitas publik.

SARAN

Dari hasil kesimpulan, dalam perancangan pitstop kuliner mojokerto berbasis critical
regionalism masih terdapat banyak sekali keterbatasan dan kekurangan sehingga jauh dari
kata optimal dan memuaskan. Oleh karena itu, dalam penelitian dan perancangan selanjutnya
diharapkan dapat mengumpulkan data yang lebih beragam, mendalam, serta memiliki tingkat
akurasi yang tinggi guna menunjang hasil yang lebih baik.

Mesipun demikian, perancangan ini diharapkan dapat berkontribusi dalam bidang keilmuan
arsitektur dimasa mendatang, khususnya pada perancangan fasilitas umum yang
mengedepankan prinsip lokalitas setempat. Selain itu, diharapkan rancangan ini dapat
direalisasikan sebagai pengembangan fasilitas rest area dan pusat kuliner dengan tetap
memperhatikan nilai-nilai lokalitas dan potensi sumber daya region setempat, sehingga
mampu diterima oleh masyarakat masa kini.
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PERANCANGAN PITSTOP KULINER
MOJOKERTO BERBASIS CRITICAL

REGIONALISM

fdama : Husdam Alfznag

Pembembeng 1 Pudji P. ‘Wesmartara, M.T

Pambarnbing I Aisyah hur Handrgant, 5T, .5

lMpalogl Bargunan  Fasilitas Rest Area damn Pusat Kuliner

Lakadi latan Gajahrnacs, Hedamatin Mojodani, Kabupaten Mogakarta, lawa Tirar
Luas Tapak 447592 53 m?

Kabupaten fdajokerto memiliki potensi besar di sektor
kuliner dan budayva Majopabet, namun perkembangan
kata secg mengabaian ldentnas lokal, Pamerintah
menetapkan  pemulihan ckonemi kerakyatan dan
pelestarian budava sebegasl prioeitas pembangunan
|REPD: 3033, RPIMD 2ME-ID3E), f3am Gajehmada di
Mojosarl, kawasan strategis  dengan akses  tinggi,
meenjadi lokesi pedling melkl menghadapt maialah
kesemrawstan aldhat banyaknya PEL L kiwariah, 20724

Lok pefaniangin bersda di jalbn gagabmads,
Spcamatan  Mojosarl Kabupatan  Mogkarta
melipats lahan lurang lebih seluas 5 hektar yang
Belurm  dikembangkan, yarg Derbatasan dergan
stadion |, dengan  ung-unsur - sepertl  lahan
pertanian dan jalan nasional. Cesam akan memberd
parhatian Khusus pada pemanfaalan etk sirabegs
pada tapak,

UFT TN e T FEEF TR S Y T
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Surah Al-Bagarah 2] 267, sebagasmana dijelaskam
obeh dwraish Shikab yvang menekankan pertingrva
menginlakkan sebagian darl Basil wiaha  uniuk
pemberdayaan ekonome melaol dstnbusl ketavaan
wang &dil, selaras dengan prigritas pembangunan
Habupaten Majekerio 2033 | Fokuseya adalab
pemulinan sonoml kerakyatan mefalul peningeatan
nils tambah di Ceononi kerakyatan Pricskg i
dapat dintegradlian delam perenianssn Gikstop
kufirer  berbasis  Cotical Regionalism yang
memanfastkan potens lokal dary budsys sebempo
Dengan  demibias, komsep  tersebut mendukurg
periumbuban ehomoml daerah, sekaligus
mencerminkan néas keadilan dan pemberdayaan
elnngml dalam agaran klam

3
gt

B

el v Fers peRand masmiiys BT Pl

Surah AlHujurat [£3): 13, yang menokankan pantingrya
keragaman dam saling memgenal amtar sukue dan bangsa,
senagarnarg dijglaskan glel Qigraish Shihaly dalam Talsir
&l-Blishbah, mercerminkan penghangzan islam terhadap
keragaman  buodays  den  dorongsn wntuk sslng
rrengharma Pringip  inl spnget  relevan  dengam
perencanaan parstog kuliner MBojokertn berbasis Crical
Regianalism, wang meEnekankan  pelestarisn  pifai-ailai
Buidava bokal dalam sesiekrur dan decadnngs. Deéigan

mengintegrasikan  keragaman  budaya  Iokal  dalam
perencansan ptdton  kulines, proyek inl tidak Raows
mencukurg  pembargunan  ekonomil  tetapl  juga

malestarican warzan budayva, mendorong masyarakat
meniged  tingkal peradaban yang lebsh btinggi  meefalui
pengheermatan dan pelasiarian radisi setermpat

Eprami | B P Eybeid
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Koregp pRrancangan "Sudl Mampir® mengusung gagasan
spbagai  temgpat  peristirshatan yang  mengundang
paErgunjeng unfuk singgab sejenak. Tagline ini memdiki
makna ganda darl kata “sudi® |bersedia) dan “mamair®
|unggah) untul mencptakan sissna yarg nyaman dan
ramal.  Pepcdekatan perancargan  Bardasarkasn  prigsip
arsiodfr  frogls  dan pongalaman  nuang  vang
meryenangkan, dengan elemer-elermen sepertl &on lokal,
daya CAE DEmpal, faSE NYGmenh, SSE pengalaman
mukisensorik yang membekas. Gagasan inl diturunkan ke
dalam  lird pods  utsma:  lokalitas, potensi  tapak,
edaonikan, perasaan yaman, dan pencptaan sprit of
alace

rEe B, W T Besn dareas

Pada aspek tapak dan bentuk bangunan,
pendekatan  difakukam  dengan  mesnandaatian
aolerndi lokasi, seper Bar gredesiign yeg rinfang,
penggunaan material lakal. serta bantuk arsitekbur
khas  sepertt | gapura. Konsep if Pugs
mernpertimbangkan hungsi ruang terbuta, sirogdas|
endaraan dan pefalan kald, serta fleksibllitas niang
agar dapat dinksed dengan mudah oleh semus
geigunjung. Benanik Bangdnon dbn geibang Wlama

dirancang unfuk memberikan  kesan kuat  dan
representatif,  mendukung  entites  tempat
sokaligus  memgadl  Iken  yang  memperkuat

weterikatan emasicnal dengan pengun|ung

Durvibadd. iR Fias] Cikees
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Kansep ruang {space concept] dalam perancangan inl
menerapkan prinsip hierarks niang berdssarkan nilai
Iokalites, waile pembagian ruarng mista, madda, dan
utzena yang mereoresantaskan bngkat kesakoalan dan
Furgsi sktivilas dari publik hirgga prval Presip ini
jligs direrapkan dalam pembagian 2ona pubdE dan
privat |jobosjro) wntuk mendubung kegiatan profan
hinges semi-sakeal, Pada slemesn wegetads, digurakan
raaman ERas sepedti pule, kelapang Behdand, dan
pohon rambutan yang tidak hanya  mencerminkan
landkap keragsan Majapahit, tetspi joga  berfungs
sohagal penaduh  dan  penghasil  pangan otk

pengunjung

i, . 1

Hama Gars bar, Calen kghe B Wems foni merys o o age inlap ectao

Hams Gembar Calbe gkl 0 Warra fone reerpsaiar sgar s
terbaca

Struktur bargunam mengamu peda gaya  arsitektur
Majapabit seperti bendst atap persia [pendopal dan
pergEnaan kalam khas dengan BEsan momumental
Material yang digunaksn mudah ditemukan dan digilih
berdesarkan efimEns stiukbor serta mendukung kanie=p
arsitelrur lekal, Darn sisl idilitas, aspak Seeling good”
ditpnjalkan  melatul  sistem  sirkulasi  air bassin,
pergalahan limbah, dan distem kebakaran yang rameh
lingkungan s&rd 485uai stadar. Peratadn Capak Jigo
memperhatiian  efisensl pembuangan sampah dan
sirkulasd kendarsan agar mencipfakan lingkungan yang
beersiby, aman., dan nyaman bagi penguniung

P AFUTIRTLS A BT insd
TR Ty

Hens Gamber. Cabbri Fght B \Werea bore merrpssan han agar reap
inriaca

LAMPIRAN MAJALAH
PITSTOP KULINER MOJOKERTO



Lampiran

MAKET




LAMPIRAN MAKET
PITSTOP KULINER MOJOKERTO






